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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE TALKING STICK TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
PEMBELAJARAN TERPADU KELASIV SD NEGERI 1 PALAPA
KOTA BANDAR LAMPUNG
TAHUN 2017

Oleh

MERIYA ANDRIYANI

Masadah dalam penelitian ini adaah rendahnya hasil belgar siswa pada
pembelgaran terpadu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan
perbedaan penggunaan model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick terhadap
hasil belgar siswa pada pembelgaran terpadu. Metode penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan menggunakan quasi eksperimental design. Dengan
desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive. Instrumen
utama yang digunakan peneliti adalah tes dan lembar observasi. Data analisis
menggunakan rumus regresi linier sederhana, dan independent sample t-test nilai
n-gain. Hasil analisis data dapat disimpulkan nilai rata-rata hasil belgar siswa
yang menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan model pembelgjaran konvensional, atau tidak
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick.

Kata Kunci: hasil belgjar, talking stick, pembelajaran terpadu



ABSTRACT

THE IMPACT OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE TALKING
STICK TOWARDS STUDENTS’ LEARNINGACHIEVEMENT OF
INTEGRATED LEARNING SUBJECT IN THE 4™ GRADE
STUDENTS OFSD NEGERI 1 PALAPA
BANDAR LAMPUNG ACADEMIC
YEAR 2017

By
MERIYA ANDRIYANI

The problem investigated in this research was the lowness of students’ learning
achievement on the integrated learning subject. The aim of this research was to
find out the impact and the difference of use of cooperative learning model type
talking stick towards the students’ learning achievement on the integrated learning
subject. The method used in this research was experiment research by utilizing
guas eksperimental design. The design of this research was nonequivalent control
group design. The technique for collecting sample was sampling purposive
technique. The main instrument used by the researcher was tests and observation
sheets. The formula used to analyze the data was simple linier regression, and
independent sample t-test scoren-gain. From the result of the data analysis score
of integrated learning subject obtained by the students who were taught
cooperative learning model type talking stick was higher than those who were
taught only through conventional learning model or without using cooperative
learning model type talking stick.

Keyword: learning achievement, talking stick, integrated lear ning subject
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MOTTO

Man Jadda Wajada
Siapa yang bersungguh-sungguh pasti berhasil.
(Al-Hadist)

“3 B: Bersabar, Berusaha, dan Bersyukur”

Bersabar dalam berusaha

Berusaha dengan tekun dan pantang menyerah
Bersyukur atas apa yang telah diperoleh.

“3 M: Memulai, Menjalankan, dan Menyelesaikan”
Memula dengan penuh keyakinan
Menjalankan dengan penuh keikhlasan
Menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan.
(Penulis)
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua pihak
yang terlibat dalam pendidikan. Guru adalah orang yang paling berperan dalam
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di
jaman perkembangan teknologi. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam
pelaksanaan pembelgaran di kelas penggunaan model pembelgaran yang
bervariatif masih sangat rendah dan guru cenderung menggunakan model

pembel gjaran konvesional pada setiap pembel garan yang dilakukannya.

Kurangnya penguasaan guru terhadap model-model pembelgjaran yang ada,
padaha penguasaan terhadap model-model pembelgjaran sangat diperlukan
untuk meningkatkan kemampuan profesional guru, dan sangat sesuai dengan
kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang
menggantikan kurikulum 2006 atau yang biasa dikena dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendididikan (KTSP). Setelah selama 6 tahun menjadi

kurikulum nasional kurikulum 2006 di anggap tidak lagi dapat digunakan
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dengan perkembangan zaman yang semakin maju saat ini. Penerapan
kurikulum 2013 merupakan upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan
yang ada di Indonesia tidak terkecuali di tingkat sekolah dasar. Seperti yang
kita ketahui, bahwa pada pembelgaran di tingkat sekolah dasar kurikulum
2013 menggunakan pembelgjaran berbasis tematik. Tematik adalah salah satu
model dalam pembelgjaran terpadu (intergrated instruction) yang merupakan
suatu sistem pembelgaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual
maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep secara prinsip-

prinsip keilmuan.

Tematik terpadu menekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD,
materi pembelgjaran, kegiatan pembelgjaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belgar dalam satu keutuhan pengalaman belgjar. Selain
itu dalam pembelgaran yang menggunakan tema dalam satu tema terdapat
berbagai macam mata pelgjaran. Oleh sebab itu dalam kurikulum 2013 untuk
tingkat sekolah dasar pembelgaran tematik-terpadu  mengakomodasi,
keterpaduan lintas mata pelgjaran, lintas aspek belgjar, dan keragaman budaya.

Pada pembelgjaran di kurikulum 2013 memiliki strategi pengembangan
pendidikan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan pencapaian pendidikan
melalui pembelgjaran siswa aktif berbasis kompetensi, efektivitas pembel gjaran
melalui kurikulum, dan peningkatan kompetensi dan profesionalitas guru, serta

lamatinggal di sekolah dalam arti penambahan jam pelgaran.

Hal ini membuat para pendidik berkewajiban untuk meningkatkan kualitas

pada pembelgjaran siswa di kelas. Selain itu pendidik dituntut untuk memiliki
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kompetensi dan profesionalitas dalam mengembangkan pembelgjaran agar
tujuan pendidikan di Indonesia dapat tercapai. Pada awa penerapanya
pembelgaran menggunakan tema di sekolah dasar dianggap sulit dan
membingungkan. Ha ini berkaitan dengan penyampaian berbaga mata

pelgaran pada suatu tema.

Guru harus memberikan pemahaman konsep yang benar pada peserta didik
karena hal ini akan mempengaruhi peserta didik dalam berfikir dan memahami
materi selanjutnya. Oleh karena itu guru harus memahami pembelgaran
berbasis tematik-terpadu. Karena hal ini berdampak pada hasil belgar siswa
yang rendah, kemudian masih banyaknya guru yang menggunakan model
konvensional dalam menyampaikan pembelgaran dan pembelgaran yang
masih berpusat kepada guru. Sehingga dalam hal ini siswa kurang berkembang
daam pengetahuan, sikap dan keterampilan. Oleh sebab itu guru harus
menggunakan strategi menggar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta

didik dan tema pelgaran.

Pemilihan pendekatan tematik atau tematik terpadu atau saintifik atau inkuiri
dan penyingkapan (discovery) atau pembelgaran yang menghasilkan karya
berbasis pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan dengan
karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan. Pada pembelgaran tematik
pengunaan media dianggap sulit karena media yang dipaka jarang biasa
digunakan untuk semua mata pembelgjaran di dalam tema. Sehingga setiap
mata pelgaran yang ada di dalam tema terkadang menggunakan media yang

berganti-ganti. Oleh karena itu penditi mencoba menggunakan model
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pembelgjaran kooperatif tipe talking stick sebagai aternatif agar guru tidak
kesulitan dalam menggunakan media pembelgaran. Pada hasil observasi, dan
dokumentasi yang dilakukan peneliti dengan wali kelas 1V SD Negeri 1 Palapa
Kota Bandar Lampung pada hari Kamis tanggal 16 Februari 2017, diperoleh
infformasi  bahwa pada saat pembelgaran guru kelas masih sering
melaksanakan pembelgaran model pembelgjaran konvensional tanpa
mengembangkannya. Dari model tersebut, menurut beberapa siswa mereka
merasa jenuh, tidak bergairah dan bosan mengikuti pelgaran, terlebih lagi

terlalu banyak tugas yang diberikan guru.

Penyebabnya adalah guru hanya melakukan ceramah dan siswa sering kali
disuruh membaca sendiri materi pelgjaran, kemudian diberi tugas. Kondis
pembelgaran tersebut tentu sgja tidak bisa dibiarkan berlangsung terus
menerus. Dengan kondisi tersebut seharusnya guru mencari alternatif model
pembelgjaran yang memungkinkan dapat meningkatkan aktivitas pembelgjaran
di kelas, dan salah satu yang dimaksud dalam hal ini adalah model
pembelgjaran kooperatif tipe talking stick. Model pembelgjaran kooperatif tipe
talking stick merupakan salah satu model yang dapat digunakan dalam

pembelgjaran inovatif yang berpusat pada siswa.

Model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick adalah model pembelgjaran
dengan bantuan tongkat, sigpa yang memegang tongkat wajib menjawab
pertanyaan dari guru setelah siswa mempelgari materi pokoknya. Pada
prinsipnya, model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick merupakan model

pembelgjaran interaktif karena menekankan pada keterlibatan aktif siswa
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selama proses pembelgaran. Pembelgjaran dapat dilaksanakan guru dengan
berbagai pendekatan. Untuk meningkatkan aktivitas belgjar siswa, guru
menggunakan media tongkat sebagai aat bantu dalam pelaksanaan
pembelgjaran kooperatif tipe talking stick. Model pembelajaran kooperatif tipe

talking stick dapat dilakukan di sela-sela atau akhir pembelgaran.

Setelah guru menjelaskan materi pelgaran, guru meminta siswa untuk
melakukan penghafalan materi dengan terlebih dahulu menetapkan lama nya
waktu yang dibutuhkan sampai model pembelgaran kooperatif tipe talking
stick akan dilaksanakan. Setelah hal tersebut dilakukan, maka guru dan siswa
memulai model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick. Guru terlebih
dahulu memberikan tongkat kepada salah satu siswa secara acak, setelah itu
guru dan siswa secara bersama menyanyikan lagu tertentu sambil menyerahkan
tongkat dari siswa pertama ke siswa lainnya, begitu hingga lagu dinyatakan

berhenti oleh guru dengan tanda - tanda tertentu yang telah disepakati.

SD Negeri 1 Paapa Kota Bandar Lampung juga memiliki permasalahan
dengan pembelgaran terutama pada pembelgaran tematik terpadu Kurikulum
2013. Data dapat dilihat dari nila hasil mid semester, dari keseluruhan mata
pembelgjaran tematik yang berpusat adalah pada mata pelgaran IPA dan PPKn
yang masih rendah atau dibawah KKM. Pada siswa Kelas IV SD Negeri 1

Palapa Kota Bandar Lampung, tergambar pada tabel daftar nilai berkut:
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Tabel 1.1 Daftar Nilai Mid Semester Pada Pembelajaran Terpadu Siswa
Kelas|V SD Negeri 1 Palapa Semester Ganjil Tahun 2017

Kelas | Jumlah | Nilai | KKM Jumlah Persentas | Keterangan
siswa ketuntasan | ketuntasan

IVA 38 > 66 11 29,95% Tuntas
< 66 27 71,12% Belum
Tuntas
VB 34 > 66 9 26,47% Tuntas
< 66 25 73,53% Belum
Tuntas
IVC 30 > 66 > 66 14 46,66% Tuntas
<66| 16 53,33% Belum
Tuntas
IVD 33 > 66 13 39,40% Tuntas
< 66 20 60,60% Belum
Tuntas
IVE 36 > 66 15 41,67% Tuntas
< 66 21 58,33% Belum
Tuntas

Sumber: Dokumentasi nilai mid semester pembelgaran terpadu siswa kelas IV
SD Negeri 1 Palapa semester ganjil tahun 2017
Berdasarkan tabel 1.1 di atas kelas IVA jumlah siswa 38, persentas siswa yang
tuntas sebesar 29,95% atau sebanyak 11 siswa dan yang belum tuntas 71,12%
atau sebanyak 27 siswa. Kelas IVB jumlah siswa 34, persentasi siswa yang
tuntas sebesar 26,47% atau sebanyak 9 siswa dan yang belum tuntas 73,53%
atau sebanyak 24 siswa. Kelas IVC jumlah siswa 30, persentasi siswa yang
tuntas sebesar 46,66% atau sebanyak 14 siswa dan yang belum tuntas 53,33%
atau sebanyak 16 siswa. Kelas IVD jumlah siswa 33, persentasi siswa yang
tuntas sebesar 39,40% atau sebanyak 15 siswa dan yang belum tuntas 60,60%
atau sebanyak 20 siswa. Kelas IVE jumlah siswa 36, persentasi siswa yang
tuntas sebesar 41,67% atau sebanyak 15 siswa dan yang belum tuntas 58,33%

atau sebanyak 21 siswa.
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Berdasarkan standar tersebut, maka siswa kelas IVB SD Negeri 1 Palapa lebih
banyak yang memiliki nilai dibawah standar KKM. Jadi, terlihat jelas bahwa
ada masalah dan hambatan yang mengakibatkan hasil belgjar siswa kelas 1VB
tergolong rendah. Rendahnya hasil belgar siswa kelas IVB diduga karena
kurang bervariasinya cara guru mengajar dan menerapkan model pembelajaran

yang dapat menarik minat siswa.

Maka alasan utama pemilihan model pembelagaran kooperatif tipe talking stick
karena selama proses pembelgaran berlangsung sesudah guru menygjikan
materi pelgaran, siswa diberikan waktu beberapa saat untuk menghafal materi
pelgaran yang telah diberikan, agar dapat menjawab pertanyaan yang digukan
guru pada saat pembelgaran berlangsung. Mengingat dalam mode
pembelgjaran kooperatif tipe talking stick, hukuman (punishmen) dapat
diberlakukan, misalnya siswa disuruh menyanyi, berpuisi, atau hukuman-
hukuman yang sifatnya positif dan menumbuhkan motivas belgar siswa.
Dengan demikian, pembelgjaran dengan model talking stick murni berorientasi

pada aktivitas individu siswa yang dilakukan dalam bentuk permainan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Tidak pernah diterapkan model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick.

2. Guru masih dominan menggunakan model pembelagjaran konvensional.

3. Pembelgjaran disampaikan secara verba dan monoton, sehingga
menimbulkan rasa bosan, dan menjadikan pembelgaran kurang menarik

perhatian siswa, sehingga mempengaruhi hasil belgar siswa yang rendah..



4. Hasil belgjar siswakelas VB masih kurang optimal atau dibawah KKM.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan
yang akan diteliti, yaitu peneliti membatas masalah tentang hasil belgjar pada

pembelgjaran terpadu yang masih rendah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah adalah:

1. Apakah ada pengaruh pada pembelgaran terpadu siswa yang mengikulti
model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick terhadap hasil belgjar siswa
pada pembelgaran terpadu kelas IV SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar
Lampung ?

2. Apakah ada perbedaan hasil belgjar siswa antara yang akan mengikuti
pembelgjaran terpadu dengan model kooperatif tipe talking stick dan model
pembelgjaran konvensional pada pembelgaran terpadu di kelas IV SD

Negeri 1 Palapa Kota Bandar Lampung Tahun 2017 ?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian untuk
mengetahui:
1. Pengaruh pada pembelgaran terpadu siswa yang mengikuti model
pembel gjaran kooperatif tipe talking stick terhadap hasil belgjar siswa pada
pembelgaran terpadu kelas IV SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar

Lampung?
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2. Perbedaan hasil belgar siswa antara yang akan mengikuti pembelgjaran
terpadu dengan model kooperatif tipe talking stick dan model
pembelgaran konvensional pada pembelgaran terpadu di kelas IV SD

Negeri 1 Palapa Kota Bandar Lampung Tahun 2017?

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu
mampu memberikan sumbangan wawasan dan ilmu pengetahuan dalam
bidang pendidikan khususnya Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang
nantinya setelah menjadi guru dapat membantu siswa dalam meningkatkan

hasi| belgjarnya di sekolah.

2. Manfaat Praktis
1. Bagi Guru
a Guru dapat mengetahui suatu model pembelgaran yang dapat
meningkatkan sistem pembelgaran di SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar
Lampung.
b. Guru mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem pengagarannya
sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan.
c. Kendala-kendala yang dihadapi saat penelitian sangat membantu untuk

meningkatkan pembel gjaran selanjutnya.



10
2. Bagi Sekolah
Adapun manfaat bagi sekolah tersebut adalah dapat memberikan sumbangan
yang bermanfaat dalm rangka perbaikan pembel gjaran serta profesionalisme
guru yang bersangkutan. Sehingga guru dapat memvarias proses
pembelgaran dengan menggunakan berbagai model yang lebih
menyenangkan.
3. Bagi Pendliti
a. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam proses pencarian
permasal ahan yang kemudian dicarikan pemecahannya.
b. Memberikan dorongan dan semangat bagi peneliti lain untuk menemukan

sesuatu yang berguna bagi dunia pendidikan.

G. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah
1) Objek Pendlitian
Ruang lingkup objek penelitian yang hendak diteliti adalah penggunaan
model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick dan hasil belgjar.
2) Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas IV SD Negeri 1 Palapa
Kota Bandar Lampung tahun 2017.
3) Tempat Penelitian
Tempat yang dijadikan untuk penelitian ini adalah SD Negeri 1 Palapa
Kota Bandar Lampung.
4)  Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2017.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belgjar dan Pembelajaran

1. Belgjar

a. Pengertian Belgjar

Belgar merupakan kegiatan untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan

mengubah pola pikir serta perilaku sebagai akibat dari pengalaman dan

latihan.

Menurut Susanto (2014: 4) mengemukakan:

Belgar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dalam
keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya
perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berfikir, merasa,
maupun dalam bertindak.

Menurut Hamalik (2012: 30) mengemukakan:

Bukti bahwa seseorang telah belgar iaah terjadinya perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku
memiliki unsur subjektif dan unsur motoris. Unsur subjektif adalah
unsur rohaniah sedangkan unsur motoris adalah unsur jasmaniah.
Bahwa seseorang sedang berpikir dapat dilihat dari raut mukanya,
sikapnya dalam rohaniahnyatidak bisakitalihat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

belgjar adalah suatu proses yang dialami oleh setigp individu meliputi

perubahan tingkah laku berupa pengetahuan, pemahaman, maupun sikap.

Perubahan tingkah laku yang diperoleh merupakan suatu hasil dari
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belgjar. Dengan belgjar setiap individu akan mendapatkan pengetahuan
dan wawasan yang lebih luas dari sebelumnya, sehingga tujuan
pembel gjaran dapat tercapai.

b. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belgjar merupakan tolok ukur ketercapaian tujuan belgjar. Menurut
Purwanto (2014: 54) mengungkapkan hasil belgar adalah perubahan
perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belgjar mengagjar sesuai
dengan tujuan pendidikan. Sementara menurut Suprijono (2015: 5)
mengemukakan bahwa hasil belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
Menurut Susanto (2014: 5) hasil belgar adalah perubahan yang terjadi
dalam diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgar. Suatu perubahan yang
terjadi pada individu yang belgar, bukan hanya perubahan mengenai
pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk kecakapan, pengertian,
penguasaan, dan penghargaan dalam diri seseorang yang belgar, Sudjana

(2011: 22).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belgar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti
proses pembelgjaran. Kemampuan itu meliputi aspek kognitif, afektif,

dan psikomotorik.
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2. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran
Pembel gjaran merupakan suatu proses yang disengaja dan bertujuan agar
siswa memperoleh hasil belgar. Dalam kegiatan pembelgjaran terjadi
interaksi antara siswa dengan guru. Menurut Rusmono (2012: 6)
menyatakan bahwa pembelgjaran merupakan suatu upaya untuk
menciptakan suatu kondisi bagi terciptanya suatu kegiatan belgjar yang
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belgar yang memadai.
Menurut Masitoh (2009: 7-8) menjelaskan bahwa pembelgjaran adalah
suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa pembelgjaran adalah suatu kegiatan belgjar yang dirancang oleh
guru yang merupakan kombinasi dari beberapa unsur yang saling
mendukung untuk mencapal tujuan pembelgjaran yaitu perubahan
perilaku pada diri siswa sebagai hasil dari belgar. Agar tujuan
pembelgjaran tercapai sebagaimana diharapkan, oleh karenanya kita
perlu menggunakan model pembelgaran yang mendukung tujuan

tersebut dapat tercapai.

B. Hasll Belgjar
Hasll belgar ddam Kamus Besar Bahasa Indonesia juga disebut sebagai

prestasi belgar. Istilah prestas belgar adalah rangkaian kalimat yang terdiri
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dari dua kata, yaitu prestasi dan belgjar. Keduanya mempunyai arti yang
berbeda. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, arti prestasi adalah hasil
yang telah dicapa (dilakukan, dikerjakan). Prestasi adalah hasil yang telah
dicapal dari usaha yang dilakukan sebelumnya dengan jalan keuletan kerja.

1. JenisjenisHasi| Belajar
Prinsipnya, pengungkapan hasil belgar ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belgar
siswa. Yang dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah mengambil cuplikan
perubahan tingkah laku yang dianggap penting yang dapat mencerminkan
perubahan yang terjadi sebagai hasil belgar siswa, baik yang berdimens
cipta dan rasa maupun karsa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan
data hasil belgar siswa adalah mengetahui garis-garis besar indikator
(penunjuk adanya prestasi belgjar) dikaitkan dengan jenis-jenis prestas

yang hendak diukur.

Tujuan belgar siswa diarahkan untuk mencapai tiga ranah. Ketiga ranah
tersebut adalah ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam proses
kegiatan belgjar menggjar, maka melalui ketiga ranah ini pula akan terlihat
tingkat keberhasilan siswa dalam menerima hasil pembelgaran atau
ketercapaian siswa dalam penerimaan pembelgaran. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tujuan pelaksanaan pembelgjaran adalah untuk
meningkatkan kecakapan siswa terhadap aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Hal ini ditegaskan Sudjana (2009: 39) yang menyatakan bahwa

ketiga aspek (kognitif, afektif dan psikomotor) tersebut tidak dapat berdiri
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sendiri-sendiri tetapi merupakan satu kesatuan, dan harus dipandang sebagai

sasaran hasil belgjar.

Hasil belgar merupakan hasil akhir (umumnya dinyatakan dalam bentuk
nilai belgar) yang diperoleh siswa terhadap serangkaian kegiatan evaluas
yang dilakukan guru baik evaluasi harian, tengah semester maupun evaluasi
akhir semester. Dimaksudkan untuk mengukur sgauh mana penguasaan
siswa terhadap materi pelgjaran yang telah diberikan. Berdasarkan nilai
yang diperoleh, maka siswa dapat diklasifikasikan prestasi belgarnya
apakah berada pada kategori sangat baik, baik, sedang, cukup, atau kurang
sesuai dengan standar penilaian yang digunakan di sekolah atau guru mata

pelgaran itu sendiri.

2. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar
Setiap proses belgar selalu menghasilkan hasil belgar. Masalah yang
dihadapi adalah sampai dimana hasil belgar yang telah dicapai. Proses
belgar tidak mungkin dicapai begitu sga, banyak faktor yang
mempengaruhi  sehingga seorang anak mampu mencapa hasil  atau
keberhasilan dalam belgar. Hasil belgar yang dicapai siswa dalam proses
pembelgjaran tidak dapat terlepas dari faktor-faktor yang dapat
mempengaruhinya.
Menurut Syah (2006: 144) mengemukakan:
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar siswa terdiri dari dua
faktor, yaitu faktor yang datangnya dari dalam diri individu siswa
(internal factor), dan faktor yang datangnya dari luar diri individu
siswa (eksternal factor). Keduanya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Faktor internal hasil belgjar anak, meliputi:
a. Faktor fisik (jasmani).
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Kondis umum jasmani yang menandai dapat mempengaruhi
semangat dan intensitas anak dalam mengikuti pelgjaran.

b. Faktor psikologis (kejiwaan).
Faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi kualitas perolehan hasil belgjar siswa antaralain:
1) Intelegensi
2) Sikap
3) Bakat
4) Minat

2. Faktor eksternal hasil belgjar anak, meliputi :

a. Faktor lingkungan sosial
Seperti para guru, staf administrasi dan teman-teman sekelas.

b. Faktor lingkungan non-sosial
Seperti sarana dan prasarana sekolah/belgjar, letaknya rumah
tempat tinggal keluarga, keadaan cuaca dan waktu belgar yang
digunakan anak.

c. Faktor pendekatan belgjar
Yaitu cara guru menggar, maupun model dan media
pembelgaran yang digunakan.

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa disebut
sebagai hambatan/ kesulitan belgjar akibat kondisi keluarga yang kurang
kondusif.

Menurut Ihsan (2005: 19) menyebutkan:

Ada tujuh hambatan-hambatan yang dihadapi siswa akibat kondisi

lingkungan keluarga, yaitu:

1) Anak kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang orang tua.

2) Figur orang tua yang tidak mampu memberikan keteladanan
kepada anak.

3) Kasih sayang orang tua yang berlebihan sehingga cenderung
untuk meman;jakan anak.

4) Sosia ekonomi keluarga yang kurang atau sebaliknya yang
tidak bisamenunjang belgjar.

5) Orang tua yang tidak bisa memberikan rasa aman kepada anak,
atau tuntutan orang tua yang terlalu tinggi.

6) Orang tua yang tidak bisa memberikan kepercayaan kepada
anak.

7) Orang tua yang tidak bisa membangkitkan inisiatif dan
kreativitas kepada anak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa paling tidak ada dua faktor

utama yang dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa, yaitu faktor yang
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datangnya dari dalam diri siswa (internal), dan faktor yang datangnya
dari luar dis siswa (eksternal).

Hasil belgjar yang diukur dalam penelitian ini yaitu hasil belgjar kognitif
C1l (mengingat), C2 (pemahaman), dan C3 (aplikasi) sebagaimana
tercantum padatabel 2.1

Tabel 2.1 Ranah Kognitif Taksonomi Bloom

M engingat/ Pemahaman | Aplikasi/ Analisa Evaluasi/ Mencipta
Remember /understand | Application | /Analysis Evaluate /Kreas
- Urakan - Berikan - Aplikasikan |- Mengandisis || membandingkan | mengabstrak
- Identifikasi contoh - Tunjukkan |- memecahkan | menyimpul - mengatur
- Urutkan - Tentukan - Gunakan - menegas kan - menganimasi
- Sebutkan - Jelaskan - Mafaatkan kan - menila - mengumpul
- Ingat - ldentifi - llustrasikan |- mendeteks |- mengarah kan
- Kendli kas - Operasikn |- menyeleksi  kan - mengkatagorikan
- Hubung - Temukan - Terapkan - merinci - mengkritik - mengkode
kan - Ulangi - mengkorelasi | menimbang - mengkobinasikan
. Catat - Pilih kan - memutuskan - menyususn
- Ulangi - Sebutkan - menguji - memprediksi - mengarang
- Garis - Terjemahka - mencerahkan | memperjelas - membangun
bawahi n - menjelgah | menugaskan - menghubung
- membagan | menafsirkan kan
kan - mempertahankan |- menciptakan
- menyimpul | memerinci - mengkreasi
kan - mengukur - merancang
- menemukan |- merangkum - meningkatkan
- memerintah | membuktikan - memperjelas
kan - memvalidasi - memfasilitasi
- mengedit . mengetes - membentuk
- mengaitkan | mendukung - merumuskan
- memilih - memilih - menggenarilisasi
- mengukur | memproyeksikan | kan
- melatih - menampilkan
- menyiapkan
- memproduksi
- membuat

(Sumber : Bloom dalam Wulan (2008: 9)

3. Indikator Hasil Belajar
Suatu proses belgjar mengagjar dapat dikatakan berhasil, seorang guru atau
pendidik memiliki pandangan masing-masing. Agar setigp guru mempunyai
kesamaan pandangan dan pedoman yang sama daam menentukan
keberhasilan proses belgar menggjar, maka digunakan kurikulum 13

sebagai pedomannya, yakni dengan mengadakan tes formatif setiap selesal
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menygjikan satu pokok bahasan pada siswa. Proses belgar mengajar

dianggap berhasi| jika memenuhi hal-hal berikut:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang digjarkan mencapai prestasi
tinggi, baik secaraindividu maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran instruksional khusus
telah dicapal oleh siswa, baik secaraindividual maupun kelompok. Selain
daya serap dan perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran yang
dikhususkan dan ditentukan kepada siswa, indikator prestasi belgar
dalam proses belgjar mengajar juga ditentukan kepada pendidik. Pendidik
atau guru memiliki peranan penting dalam melaksanakan dan memajukan

proses kerja pendidikan dalam segala aspeknya.

Pengukuran hasil belgar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang
berubah sebagal akibat pengalaman dan proses belgar siswa. Namun
demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah itu,
khususnya ranah rasa murid, sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan
hasil belgjar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Kunci pokok
untuk untuk memperoleh data hasil belgjar siswa sebagaimana yang terurai
di atas adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya
prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan
atau diukur. Selanjutnya agar pemahaman yang lebih mendalam mengenai
kunci pokok tadi dan untuk memudahkan dalam menggunakan alat dan kiat

evaluasi yang dipandang tepat, reliabel dan valid.
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C. Pembelajaran Terpadu
1. Pengertian Pembelajaran Terpadu
Pembel gjaran terpadu merupakan suatu pembel gjaran yang secara sengaja
memadukan beberapa bidang mata pelgjaran. Pemaduan beberapa mata
pelgaran ini siswa akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan
secara utuh sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Melalui
pembelgjaran terpadu siswa akan dapat memahami konsep-konsep yang
mereka pelgari melaui pengalaman langsung dan nyata serta tidak ada
pemisahan antar bidang studi. Pembelgjaran terpadu berpusat kepada
siswa yang lebih menekankan keterlibatan siswa dalam belgar, sehingga
siswa aktif terlibat dalam proses pembelgaran. Sgaan dengan ha
tersebut menurut Janawi (2013: 102) menyatakan bahwa pembelgaran
terpadu  merupakan suatu pembelgaran yang menyatupadukan
serangkaian pengalaman belgjar, sehinggaterjadi saling berhubungan satu

dengan yang lainnya, dan berpusat pada sebuah pokok atau persoalan.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dismpulkan bahwa pembelgaran
terpadu adalah suatu pembelgjaran yang menyatupadukan serangkaian
pengalaman belgjar sehingga terjadi saling berhubungan satu dengan yang
lainnya. Pembelgjaran terpadu memiliki suatu tema aktual yang berpusat
pada siswa dengan menampilkan masalah-masalah yang ada kaitannya

dengan kehidupan sehari-hari.
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2. Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Penerapan pembelgjaran terpadu disekolah dasar merupakan sebagai

suatu upaya untuk memperbaiki kualitas pendidikan. Biasanya dalam

proses pembelgaran anak hanya menerima pengetahuannya dari guru,

sehingga anak akan kehilangan pengalaman pembelgjaran yang alamiah

dan langsung. Pengalaman sensorik yang membentuk dasar kemampuan

abstrak siswa tidak tersentuh, hal tersebut merupakan karakteristik

utama. perkembangan anak usia sekolah dasar. Pembelgjaran terpadu

sebagal pendekatan baru dianggap penting untuk dikembangkan di

sekolah dasar.

Menurut Rusman (2014: 258) menyatakan:

Pembelgjaran tematik memiliki karakteristik sebagai berikut:

Nouok~wdpE

Berpusat pada siswa.

Memberikan pengalaman langsung.

Pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas.

Menyagjikan konsep dari berbagai mata pelgaran.

Bersifat fleksibel.

Hasil pembelgjaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.
Menggunakan prinsip belggar  sambil bermain  dan
menyenangkan.

Pembelgjaran terpadu mempunyai tujuan seperti yang dikemukakan

menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 37) yaitu:

Tujuan pembelgaran terpadu adalah untuk meningkatkan
pemahaman konsep yang dipelgarinya secara lebih bermakna,
kemudian mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah,
memanfaatkan informasi, dan untuk menumbuh kembangkan sikap
positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam
kehidupan.



21

D. Model Pembelajaran
Kurikulum 2013 model pembelgjaran yang selau digunakan ialah Problem
Best Learning (PBL) dan Discovery Learning (DL). Penggunaan model
sangat berpengaruh terhadap proses pembelgaran dan perkembangan
kemampuan siswa dalam belgar. Banyak penelitan dan kajian yang telah
dilakukan oleh para ahli pendidikan, seperti kajian yang dilakukan menurut
Miftahul Huda (2014: 73), misalnya merupakan salah satu monumental
dalam bidang ini. Mereka mentrasformasikan pengetahuan tentang belgjar-
mengajar kedalam “Model-Model Pengajaran” yang dapat digunakan oleh
guru untuk mencapal sasaran-sasaran intrusional yang berbeda.
Menurut Joyce and Weill (2009: 7) dapat diartikan:
Bahwa model Penggjaran yang benar-benar model pembelgjaran.
Seperti  kita membantu siswa memperoleh informasion, ide,
keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir, dan cara mengekspresikan diri,
kita juga mengajarkan mereka bagaimana untuk belgjar. Bahkan hasil
jangka panjang yang paling penting dari instruksi siswa mungkin
kemampuan siswa meningkat untuk belgjar lebih mudah dan efektif di
masa depan, baik karena pengetahuan dan keterampilan yang telah
mereka peroleh dan karena mereka telah menguasai proses belgjar.
Pengertian model pembelgaran dalam Peraturan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 103 tahun 2014 menyebutkan
bahwa model pembelgaran sebagamana dimaksud pada ayat (2)
merupakan kerangka konseptual dan operasional pembelgaran yang
memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan budaya. Model-model

pembelgjaran sendiri biasanya disusun berdasarkan berbaga prinsip atau

teori pengetahuan.
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Menurut Sudragjat (dalam Rusman 2010: 25) menyatakan:
Bahwa model pembelgaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelgjaran yang tergambar dari awa sampai akhir yang disgjikan
secara khas oleh penggar. Jadi yang dimaksud dengan model
pembelgjaran adalah suatu susun rencana yang memiliki pola dan
digunakan sebagai panduan dalam melaksanakan proses pembel g aran
sehingga pembelgaran dapat berjalan dengan balk dan mencapal
tujuan pembelgjaran.

E. Model Pembelajaran K ooper atif
1. Pengertian Model Pembelajaran K ooper atif

Menurut Hosnan (2014 235) menyatakan:
Pembelgaran kooperatif mengandung pengertian sebagal suatu sikap
atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara sesama
dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri
dari dua orang atau lebih, dimana keberhasilan kerja sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.

Menurut Rusman (2013: 202) menyatakan bahwa:
Pembelgjaran kooperatif merupakan bentuk pembelgaran dengan cara
siswa belgar dan bekerja daam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

pembelgjaran kooperatif merupakan salah satu model pembelgaran dimana

siswa bekerja dan berinteraks satu sama lain dalam sebuah kelompok yang

heterogen dan mereka saling bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang

diberikan.

2. Tujuan Pembelajaran Kooper atif
Menurut Suprijono (2015: 80) bahwa model pembelgjaran kooperatif

dikembangkan untuk mencapai hasil belgar berupa prestas akademik,
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toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.

Menurut Igoni (2011: 42-43) menyatakan:

Bahwa dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif, siswa
memungkinkan dapat meraih keberhasilan dalam belgjar, di samping
itu juga bisa meatih siswa untuk memiliki keterampilan, baik
keterampilan berpikir (thinking skill) maupun keterampilan sosial
(social skill) seperti keterampilan untuk mengemukakan pendapat,
menerima saran dan masukan dari orang lain, bekerjasama, rasa setia
kawan, dan mengurangi perilaku yang menyimpang dalam kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

tujuan pembelgjaran kooperatif adalah meningkatkan kinerja siswa sehingga

memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas sosia

yang tinggi.

3. Unsur-unsur Model Pembelajaran Kooper atif

Menurut I5oni (2011: 16) menyatakan:

Unsur-unsur pembel gjaran kooperatif adalah sebagai berikut:
a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau

b.

berenang bersama”

Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau
peserta didik lain daam kelompoknya, selain tanggung jawab
terhadap diri sendiri dalam mempelgjari materi yang dihadapi

Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki
tujuan yang sama

Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara
para anggota kel ompok

Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok

Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selamabelgar

Setigp siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
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4. Karakteristik Model Pembelajaran Kooper atif

Model pembelgjaran kooperatif merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
siswa secara berkelompok yang saling bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembel g aran.
Menurut Rusman (2013: 207) menyatakan:

Adaempat karakteristik pembelgjaran kooperatif, yaitu:

(1) pembelgjaran secaratim

(2) didasarkan pada manajemen kooperatif

(3) kemauan untuk bekerja sama

(4) keterampilan bekerja sama.
Menurut Suwarjo (2008: 29) menyatakan:

Adaempat hal penting dalam model pembelgaran kooperatif, yaitu:

(1) adanya pesertadidik dalam kelompok

(2) adanya aturan main dalam kelompok

(3) adanya upaya belgjar dalam kel ompok

(4) adanya kompetensi yang harus dicapai oleh kelompok.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
karakteristik pembelgjaran kooperatif yaitu pembelgaran secara tim,
didasarkan pada mangjemen kooperatif, kemauan untuk bekerjasama,

keterampilan bekerjasama, mendapatkan penghargaan tim, tanggung jawab

individu dan kesempatan sukses yang sama.

5. Jenis-jenis Pembelaj aran Kooper atif
Tipe yang tepat untuk digunakan dalam pembelgaran, peneliti harus
mengetahui tipe-tipe dari model pembelgaran kooperatif seperti tipe NHT
(Numbered Head Together), Cooperative Script, STAD (Student Teams
Achievement Division), TGT (Teams Games Tournaments), Snhowball

Throwing dan Talking Stick. Dari model-model yang di atas maka peneliti
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memilih  model pembelgaran kooperatif tipe talking stick. Pada
pembelgjaran ini siswa dituntut untuk bisa saling bekerja sama dalam
kelompok serta mendorong keberanian siswa mengemukakan pendapat dan

melatih dayaingat siswa dalam memahami materi pokok pelagjaran.

F. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
Menurut Suprijono (2012: 109) bahwa:
Pembel g aran dengan model pembelgaran kooperatif tipe talking stick
mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat.
Tongkat dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk untuk berpendapat
atau menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelgjari materi
pelgaran.
Proses belgar menggar di kelas berorientasi pada terciptanya kondis
belgar melalui permainan tongkat yang diberikan dari satu siswa kepada
siswa yang lainnya pada saat guru menjelaskan materi pelgaran dan
selanjutnya mengajukan pertanyaan. Saat guru selesa mengajukan
pertanyaan, maka siswa yang sedang memegang tongkat itulah yang
memperoleh kesempatan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini
dilakukan hingga semua siswa berkesempatan mendapat giliran menjawab
pertanyaan yang digjukan guru. Kolaboratif sendiri diartikan sebagai
falsafah mengenai tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesama.
Peserta didik betanggung jawab atas belgjar mereka sendiri dan berusaha

menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

dihadapkan pada mereka dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator.
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2. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick

Setiap kegiatan belgjar, tidak terlepas dari suatu tujuan yang hendak dicapai.
Pada dasarnya, pencapaian tujuan pendidikan ditentukan oleh kemampuan
guru, karena faktor pendidik sangat besar peranannya. Sekiranya pendidik
itu baik, maka hasil pendidikannya akan lebih baik pula. Dan sebaliknya,
pendidik yang belum sigp mengagar tidak akan berhasil di dalam
pelaksanaan penggjaran dan pendidikan. Dengan demikian, seorang guru
pada saat melakukan proses menggar harus memperhatikan tujuan
instruksional khusus yang ingin dicapai oleh murid. Sebab pencapaian
pembelgaran khusus erat sekali kaitannya dengan tujuan pembelgaran,
tujuan kurikuler, dan tujuan pendidikan nasional. Pada model ini, partisipasi

murid di nomor satukan.

Tujuannya adalah untuk memandirikan murid dalam berpikir dan
memperoleh pengetahuan, serta mengolahnya hingga murid benar-benar
paham terhadap materi pelgaran yang digjarkan. Perkembangan tujuan
pendidikan ini berupa peningkatan pada teknik dan model yang lebih
variatif dan inovatif, dan partisipatif, yang berguna bagi perkembangan hasil
belgjar siswa. Dengan sudut pandang di atas, dapat disimpulkan bahwa
sebuah model penguasaan haruslah sesuai dengan tujuan pendidikan di atas,
yaitu partisipas murid untuk membangun kemandirian dalam memahami
materi pelgjaran. Begitu pula dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
talking stick, bagaimanapun juga harus sesuai dengan tujuan pendidikan di

atas.
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Adapun tujuan dari dirumuskannya model pembelgjaran kooperatif tipe
talking stick bila dilihat dari rumusan konsep model tersebut, yang
didalamnya memperhatikan partisipas siswa dalam memperoleh dan
memahami pengetahuan serta mengembangkannya,maka tujuan pada model
pembelgjaran kooperatif tipe talking stick adalah untuk mewujudkan tujuan
pembelgaran kooperatif. Jadi, dalam pembelgaran kooperatif siswa
berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru. Dengan bekerja
secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa akan
mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang

akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 83-84) menyatakan:

1) Guru menjelaskan tujuan pembelgaran pada saat itu.

2) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 5 orang.

3) Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 30 cm.

4) Setelah itu, guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelgjari,
kemudian memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca
dan mempelgari materi pelgaran daam waktu yang telah
ditentukan.

5) Siswa berdiskus membahas masalah yang terdapat di dalam
wacana.

6) Setelah kelompok selesai membaca materi pelgaran dan
mempelgjari isinya, guru mempersilahkan anggota kelompok untuk
menutup isi bacaan.

7) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu
anggota kelompok, setelah iutu guru memberi pertanyaan dan
anggota kelompok yang memegang tongkat tersebut harus
menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa
mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru.

8) Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota
kelompoknyatidak bisa menjawab pertanyaan.

9) Setelah semuanya mendapat giliran, guru menarik kesimpulan dan
melakukan evaluasi.
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G.Keuntungan dan Kelemahan Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Talking Stick

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2015: 83) menyatakan:
1. Keuntungan M odel Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
a) Menguiji kesiapan siswa dalam penguasaan materi pelgaran.
b) Melatih dan membaca dan memahami dangan cepat materi yang
telah disampaikan.
c) Agar lebih giat belgar karena siswa tidak pernah tahu tongkat
akan sampai pada gilirannya.
2. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
Jika ada siswa yang tidak memahami pelgaran, siswa akan merasa
gelisah dan khawatir ketika nanti giliran tongkat berada pada
tangannya.
H. Tematik
a. Pengertian Tematik
Pembelgaran tematik merupakan pembelgaran terpadu (intergrated
instruction). Pada pembelgaran terpadu siswa secara kelompok atau
individu dapat menggali pengetahuan dan menemukan konsep pembelgaran
dengan pembelgaran yang saling berkaitan. Pendekatan pembelgaran
terpadu lebih menekankan pada penerapan konsep belgar sambil melakukan
sesuatu (learning by doing). Pada pembelgaran terpadu di kurikulum 2013
beris berupa tematematema tentang kehidupan sehari-hari yang di
dalamnya terdapat beberapa mata pelgjaran. Pada setiap tema terdiri dari
bebrapa sub tema dan pada setiap subtema terdiri dari bebrapa
pembelgjaran. Tujuan adanya tema adalah untuk memudahkan peserta didik

dalam mengusai konsep-konsep mata pelgaran, tetapi juga konsep-konsep

mata pelgaran lain yang saling berkaitan.
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. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembel gjaran tematik memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Berpusat Pada Siswa (student centered)
Siswa di tempatkan sebaga subjek belgar, sedangkan guru lebih
berperan sebaga fasilitator untuk memberikan kemudahan pada siswa
untuk melakukan pembelgjaran

2) Memberikan Pengalaman Langsung (direct experiences)
Dengan pengalaman langsung siswa dapat belgar dengan sesuatu yang
nyata (kongkret) sehingga siswa dengan mudah dapat memahami sebuah
konsep.

3) Pemisahan Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas
Fokus pembelgaran siswa diarahkan pada pembahasan pelgaran dalam
tema-tema yang berkaitan dengan kehidupan siswa

4) Menyajikan Konsep dari Berbagai Mata Pelajaran
Pembelgaran tematik menygjikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelgaran dalam satu proses pembelgaran. Siswa dapat memahami
konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu
siswa dalam memecahkan masal ah dalam kehidupan sehari-hari.

5) Bersifat Fleksibel
Guru dapat mengaikan bahan gjar dari satu mata pelgaran dengan mata
pelgaran lainnya, bahakan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan

keadaan sekolah.
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6) Hasil Pembelajaran Sesuai dengan Minat dan Kebutuhan Siswa
Siswa memiliki kesempatan untuk mengoptimalkan potens yang
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhanya.

7) Menggunakan Prinsip Belajar Sambil Bermain
Pada pembelgjaran tematik guru dapat mengajak siswa belgar sambil
bermain yang berkaitan dengan mata pelgaran serta kehidupan sehari-

hari.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelgjaran
tematik adalah pembelgaran yang memadukan beberapa mata pelgaran
dalam satu topik menjadi pokok-pokok bahasan. Peneliti akan menggunakan
pebelgaran tematik untuk meneliti  pengaruh penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe talking stick.. Pada penelitiaan ini pendliti
mengambil tema 2 selalu berhemat energi, subtema 1 sumber energi,
pembelgjaran ke 1 sampai 4 di kelas IV SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar

Lampung.

I. Penditian yang Relevan

1. Penditian oleh Candra Ramadhani, Program Studi Pendidikan
Matematika FKIP Universitas Muhammadiyah Purworegjo dengan judul
Peningkatan Motivas Belgjar Matematika Kelas IV B SD Negeri Clapar
Melalui Model Taking Stick. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan motivasi dan hasil belgar siswa kelas IV B SD Negeri
Clapar tahun pelgjaran 2012/2013 melalui model Talking Stick dinyatakan
berhasil. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata persentase hasil observasi
pel aksanaan pembelgaran pada siklus | sebesar 82, 45% dan mengalami
peningkatan pada siklus Il menjadi 91, 22% dengan kriteria sangat baik.

2. Pendlitian oleh Ni Luh Kadek Dwi Pradnyani, Universitas Sisingamargja
dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatife Tipe
Talking Stick Terhadap Hasil Belgjar Ips Siswa Kelas 4 SDN 2 Sesetan
Denpasar. Penelitian yang digunakan Ni Luh Kadek Dwi Pradnyani
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termasuk dalam penelitian eksperimen. Data hasil belgjar IPS diperoleh
denganmenggunakan metode tes dan metode observasi. Data kemudian
dianaisis dengan dstatistik uji t.Berdasarkan analisis data diperoleh t
hitung sebesar 2,45 sedangkan dengan menggunakan tarafsignifikan 5%
dan dk = n1+n2-2 (dk = 39+39-2=76) diperoleh t tabel (a=0, 05) sebesar
1, 99. Karena t hitung=2, 45 > t tabel(a=0, 05) = 1, 99, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Nilai rata-rata kelompok eksperimen =78, 41 > nilai
rata-rata kelompok kontrol = 73, 44. Ini berarti ada perbedaan yang
signifikan hasil belgarlPS. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh
penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe talking stick terhadap hasil
belgjar IPS siswa kelas 4 SDN 2 Sesetan Denpasar.

3. Terdapat jurnal yang digunakan dalam penelitian ini oleh Robyn school of
education. The University of Qoeensland, Brisbane, Queensland 4072,
Australia dengan judul jurnal teachers reflections on cooperative
learning: issues of implementation This is important because research
indicates that students are often placed in groups with little consideration
being given to their composition, the quakKlity of the activity they are
asked to undertake, or any discussion on how they are to resolve
difficulties (Baines et al., 2003, 2008; Galton et al., 1999). Finally,
teachers reflections on cooperative learning were often affected by how
well the students responded to this approach to teaching with some
teachers admitting they were challenged by its complexity.

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh pendliti di atas,

dapat dismpulkan bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick

berpengaruh terhadap hasil belgar siswa. Dan dari hasil penelitian tersebut,
peneliti juga ingin melakukan sebuah penelitian eksperimen yang menguji
tentang Pengaruh Penggunaan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Talking

Stick terhadap Hasil Belgjar Siswa pada Pembelgjaran Terpadu Kelas IV SD

Negeri 1 Palapa Kota Bandar Lampung Tahun 2017.

Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai

masalah yang penting (Sugiyono, 2012: 60). Kerangka pikir yang baik akan
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menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti,
sehingga perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen.
Oleh karena itu pada setigp penyusunan paradigma penelitian harus
didasarkan pada kerangka pikir. Kerangka pikir dalam suatu penelitian perlu
dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau
lebih. Pada penelitian eksperimen ini dilaksanakan dengan melihat hasil
belgjar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pembelgjaran pada kelas
eksperimen dilakukan proses pembelgaran dengan menerapkan model
pembelgaran kooperatif tipe talking stick sedangkan pada kelas kontrol

dilakukan model pembelgjaran konvensional.

Adapun pelaksanaan proses penelitian adalah dengan melakukan pretest pada
kedua kelas untuk melihat sgfauh mana kemampuan siswa sebelum mengikuti
proses pembelgaran. Setelah melakukan pretest, kemudian dilakukan
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
talking stick pada kelas eksperimen dan model pembelgaran konvensional
menggunakan model tanya jawab pada kelas kontrol. Setelah dilakukan
proses pembelgaran dilakukan posttest untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model pembelgjaran talking stick terhadap hasil belgjar siswa.
Adapun gambar pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut.

Gambar 2.1 Alur Kerangka Pikir

4 _ N
Model Pembelgjaran

Kooperatif Tipe
Talking Stick (X1) /\‘

Pembelgjaran 1 Hasil(s;alajar
4 N\
Terpadu Model Pembelajaran | 7
\ K onvensional
(X2)

- J
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Berdasarkan gambar 2.1 alur kerangka pikir di atas, dapat dideskripsikan
bahwa Xi:“Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Sick”, dengan
variabel Y “Hasil Belgjar Siswa”, serta perbedaan Variabel Y “Hasil Belajar
Terpadu” dengan menggunakan Variabel X; “Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Talking Stick” dan Variabel X, “Model Pembelajaran Konvensional”

pada siswa.

. Hipotesis Pendlitian

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam pendlitian,

setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. Perlu

diketahui bahwatidak setiap penelitian harus merumuskan hipotesis.

Menurut Sugiyono (2012: 96) mengemukakan:
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah pendlitian telah dinyatakan
daam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru di dasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban
yang empiris.

Berdasarkan pendapat ahli penulis menganalisis bahwa hipotesis adalah

pernyataan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui

penelitian. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara variabel

X1“Moded Pembelgjaran Kooperatif Tipe Talking Stick”, dengan variabel Y

“Hasil Belgar Siswa”, serta perbedaan Variabel Y “Hasil Belgjar Terpadu”

dengan menggunakan Variabel X; “Model Pembelgaran Kooperatif Tipe

Talking Sick” dan Variabel X, “Model Pembelgjaran Konvensional” pada

siswa. Dirumuskan hipotesis sebagai berikut yaitu:
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1. Hipotesis pertama
Apakah ada pengaruh pada pembelgjaran terpadu siswa yang mengikuti
model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick terhadap hasil belgjar
siswa pada pembelgjaran terpadu kelas IV SD Negeri 1 Palapa Kota

Bandar Lampung.

2. Hipotesiskedua
Apakah ada perbedaan hasil belgar siswa antara yang akan mengikuiti
pembelgaran terpadu dengan model kooperatif tipe talking stick dan
model pembelgjaran konvensional pada pembelgjaran terpadu di kelas IV

SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar Lampung.



1. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara sebaga usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dalam upaya
memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan metode ilmiah.
Metode pada dasarnya merupakan cara yang digunakan untuk memecahkan
masalah dalam mencapai tujuan. Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengn tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data,

tujuan, dan kegunaan. (Sugiyono, 2012: 2).

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode quasi eksperimental
design, dengan desain yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group
Design yang merupakan bentuk metode penelitian eksperimen semu (quas
eksperimen). Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan

kelas kontrol.

B. Desain Penelitian
Desain pendlitian tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabd 3.1 Desain Pendlitian

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen or X 0=
Kontrol 0= 0=

Sumber: Sugiyono (2015: 116)
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Keterangan:

X . Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe talking stick

0,: Skor pretest pada kelas eksperimen

0,: Skor posttest pada kelas eksperimen

05: Skor pretest pada kelas kontrol

04: Skor posttest pada kelas kontrol

.Lokas dan Waktu Penelitian

1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Palapa di Jalan Jend.
Ahmad Yani No.3 Kelurahan Palapa, Kecamatan Tanjung Karang Pusat,
Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelgaran 2017
selama kurang lebih 4 hari dimulai pada hari senin 14 Agustus - 18 Agustus

2017.

. Subjek Penelitian
Subjek penelitian kelas adalah siswa dan guru kelas IV SD Negeri 1 Palapa
dengan jumlah siswa sebanyak 72 orang yang terdiri dari kelas IVA 38 orang
siswa, 19 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Sedangkan dari kelas 1VB

34 orang siswa, 21 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.

. Prosedur Penelitian
Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu pra penelitian, perencanaan dan tahap
pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan tersebut,

adalah:
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1. Penelitian Pendahuluan
a. Pendliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah
b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah,
jumlah kelas dan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian, serta cara
mengajar guru

c. Menentukan kelas eksperimen

2. Tahapan Perencanaan
a Membuat rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) untuk kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe
talking stick.

b. Menyiapkan instrumen penelitian.

3. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest pada kel as eksperimen dan kelas kontrol

b. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Pada pembelgaran
kelas eksperimen menggunakan pembelgaran dengan mode
pembelgaran kooperatif tipe talking stick sebagal perlakuan dan
pelaksanaan pembelgaran sesua dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang telah disusun.

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan
posttest

e. Membuat laporan hasil penelitian
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F. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populas penelitian menurut Gunawan (2013: 2) dapat dikatakan bahwa
populasi adalah keseluruhan subjek pendlitian, baik hasil menghitung
ataupun pengukuran (kuantitatif ataupun kualitatif) dari karekteristik
tertentu yang akan dikenai generalisasi.
Sugiyono (2012: 117) mengemukakan:
Populas adalah wilayah generalisai yang terdiri atas subjek yang
mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulan, jadi
:oalqgfjlasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda-benda alam
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1
Palapa Kota Bandar Lampung yang berjumlah 171 orang siswa.

Tabel 3.2Data SiswaKelas |V SD Negeri 1 Palapa Tahun 2017

JenisKelamin )
NO. Kelas —— Jumlah Siswa
Laki-laki | Perempuan
1 KelasIVA 19 19 38 Siswa
2. Kelas1VB 21 13 34 Siswa
3. KelasIVC 18 12 30 Siswa
4, KelasIVD 17 16 33 Siswa
5. KelasIVE 21 15 36 Siswa
Jumlah 171 Siswa
Sumber: Data guru kelas IV SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar Lampung Tahun
2017

2. Sampel Pendlitian
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
sampling purposive. Menurut Sugiyono (2016: 124) mengemukakan:

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang digunakan peneliti untuk
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menentukan sampel adalah dengan melihat rata-rata kemampuan
yang dimiliki siswa pada setiap kelasnya

Kemampuan siswa tersebut dapat diukur dengan melihat daftar nilai mid

semester pada pembelgjaran terpadu yang diperoleh siswa. Halaman 6.

Tabd 3.3 Jumlah Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah Siswa
IVA (Kontrol) 38
IVB (Eksperimen) 34
Jumlah 72

(sumber: Dokumentasi Guru Kelas IVA dan IVB)

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, kelas yang memiliki kemampuan
dan jumlah siswa yang hampir sama adalah kelas IVA dan IVB. Maka
dengan pertimbangan itulah peneliti memutuskan untuk menggunakan
kedua kelas tersebut sebagal sampel dalam penelitian ini, dimanakelas VB
sebagal kelas eksperimen dan kelas IVA sebagai kelas kontrol. Alasan
peneliti memilih kelas IVB sebagal kelas eksperimen karena rata-rata nilai
mid semester yang diperoleh kelas ini sedikit lebih rendah dibandingkan

kelas IVA.

G. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut, sifat, nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang di tergpkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:
60). Terdapat dua macam variabel penelitian yaitu variabel bebas atau dan
variabel terikat atau dependen.
a. Variabel independen atau variabel bebas, merupakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya
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variabel dependen atau terikat menurut Sugiyono (2012: 61). Variabel bebas
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe talking stick (X).

b. Variabel dependen atau disebut juga variabel terikat, merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
menurut Sugiyono (2012: 61). Variabel terikat adalah hasil belgar siswa

(Y).

H. Definisi Konseptual dan Definis Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
Proses belgjar menggjar di kelas berorientasi pada terciptanya kondisi
belgjar melalui permainan tongkat yang diberikan dari satu siswa kepada
siswa lainnya. Tongkat dijadikan sebagai jatah untuk menjawab
pertanyaan dari guru setelah siswa mempelgjari materi pembelgjaran. Hal
ini dilakukan hingga semua siswa berkesempatan mendapat giliran
menjawab pertanyaan yang digjukan guru.

b. Hasil Belajar
Hasil belgar adalah perubahan dalam ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa sebagai hasil dari proses
pembelgaran dan untuk mengetahui hasil belgar siswa dilakukan
evauas setelah proses pembelgjaran. Dalam penelitian ini, siswa dilihat
dari perubahan aspek kognitif dan afektif. Perubahan aspek kognitif
tergambar dari peningkatan nilai hasil belgjar siswa (n-gain). Sedangkan

perubahan aspek afektif dilihat dari akivitas belgjar siswa.
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2. Definisi Operasional Variabel

a. Mode Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
Model pembelgaran yang menekankan siswa dalam berkerja sama
didalam kelompok dan terdapat sebuah tongkat 30 cm yang telah
disigpkan untuk aat bantu. Dalam model pembelgaran ini guru
membagi kelas menjadi kelompok-kelompok dengan anggota 5 siswa
yang heterogen.

b. Hasil Belgjar
Diartikan sebaga hasil yang dicapal saat berlangsungnya proses
pembelgaran. Setelah siswa diberikan treatment atau perlakuan berupa
model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick. Indikator hasil belgar
dalam penelitian ini adalah kognitif lebih menekankan kepada hasil
pretest dan posttest. Nilai pada ranah kognitif didapat setelah siswa
megikuti tes pada akhir pembelgjaran. Ukuran tersebut diperoleh setelah
siswa menjawab instrumen tes pengetahuan yang disusun dengan soal
pilihan jamak dengan 4 pilihan jawaban. Indikator yang dibuat
merupakan indikator produk yang diturunkan dari ranah pengetahuan
C1, C2, dan C3 pada Taksonomi Bloom kemudian disesuaikan dengan

KI dan KD pembelgjaran yang dijadikan sebagal objek penelitian.

I. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes
Menurut Ridwan (2012: 76) dijelaskan bahwa tes adalah serangkaian
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
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individu atau kelompok. Dalam penelitian ini tes yang dilakukan yaitu
berupa tes tertulis yang digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil
belgjar siswa. Adapun teknik penskoran nantinya menggunakan kisi-kisi
soal yang telah disesuaikan tingkat kesukaran padatiap item soal. Instrumen
yang digunakan yaitu pilihan ganda yang berjumlah 30 butir soal dengan 4
pilihan jawaban berupa A, B, C, dan D. Soa ini diberikan sebelum sampel
diberi perlakuan (pretest) dan setelah diberi perlakuan (posttest) dengan

jenis soal yang sama.

. Teknik Observasi

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan relevan dalam pendlitian ini,
maka peneliti menggunakan teknik observasi langsung. Hadi Sutrisno,
(2000: 224) mengemukakan bahwa “observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, yaitu suatu proses pengamatan dan ingatan”. Observas ini
dilakukan untuk mengamati aktivitas belgar siswa selama pendliti
melakukan penelitian di SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar Lampung tahun

2017.

Observasi dilakukan untuk melihat ketercapaian kegiatan pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe talking stick
dikelas eksperimen, artinya observas dilakukan untuk mengetahui apakah
langkah kegiatan pembelgaran dengan model pembelgjaran kooperatif tipe
talking stick sudah dilaksanakan atau belum dan observasi dalam penelitian

ini digunakan untuk mengetahui aktivitas belgar siswa selama proses
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pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe
talking stick. Observasi akan dilakukan dengan bantuan guru kelas IVB.
Adapun dimens untuk mengamati aktivitas siswa selama proses
pembelgjaran yaitu:

a. Mengidentifikasi masalah pada materi pembelgaran

b. Mengumpulkan data pada materi pembel garan yang sama
c. Mengolah data yang didapat dari materi pembelajaran

d. Membuktian hasil yang didiskusikan

e. Menarik kesimpulan

Tabel 3.4 Kis-kis Penilaian Observas Aktivitas Siswa Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick

No. Dimensi Indikator
1. | ldentifikas 1. Siswa mengidentifikass masalah yang
Masalah berkaitan dengan materi pembelgjaran
2. Siswa mendiskuskan masalah yang telah
ditemukan
2. | Pengumpulan | 1. Siswa mengumpulkan informasi  yang
Data dibutuhkan dalam pembel gjaran.

2. Siswamau menerima pendapat orang lain.
3. | Pengolahan | 1. Siswaberpartisipasi dalam diskusi kelompok

Data
4 | Pembuktian | 1. Siswa menyampaikan pendapat dengan
bahasa yang halus dan sopan
2. Siswa menyimak pendapat yang disampaikan
oleh teman
5. | Menarik 1. Siswamenyimpulkan hasil diskusi kelompok
Kesimpulan

J. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Tes
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati (Sugiyono 2012: 147). Karena pada prinsipnya

meneliti adalah melakukan pengukuran, dalam mengukur dibutuhkan alat
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ukur. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian disebut sebagai instrumen
penelitian. Salah satu tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperoleh
data dan informasi yang lengkap mengena hal-hal yang ingin dikaji dalam
penelitian ini. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal pilihan ganda sebanyak 30 soal.

Menurut Margono (2010: 170) menyatakan:

Soal pilihan ganda adalah suatu bentuk tes yang mempunyai satu

aternatif jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat strukturnya

bentuk soal pilihan gandaterdiri atas:

a) Semisuatu pertanyaan yang beris permasalahan yang akan
ditanyakan.

b) Option:sggumlah pilihan/ alternatif jawaban.

¢) Kunci:jawaban yang benar/ paling tepat.

d) Distractori/ pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.
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No

Kompetensi
I nti

Kompetensi
Dasar

Indikator

3.
Memahami pengetahuan
faktual dengan cara
mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainyadi rumah dan
di sekolah.

- Bahasa Indonesia:

3.2.1

Memahami berbagai sumber
energi, perubahan bentuk
energi, dan sumber energi
alternatif (angin, air,
matahari, panas bumi, bahan
bakar organik, dan nuklir)
dalam kehidupan sehari-hari.

3.2 . et .
M emetakan keterhubungan (I;Aarergégser\wltig;la?/;rr:;ormas
antargagasan yang didapat i amati

dari tekslisan, tulis, atau ’

visual.

- |PA:

a5 3.5.1

M enj el askan manfaat energi
matahari dalam kehidupan
sehari-hari

3.5.2

Mengidentifikasi perubahan
bentuk energi angin dalam
kehidupan sehari-hari.

- IPS:

3.1 Mengidentifikasi
karakteristik ruang dan
pemanfaatan sumber daya
alam untuk kesejahteraan
masyarakat dari tingkat kota/
kabupatensampai tingkat
provinsi.

3.1.1 Mengidentifikas
sumber daya alam dan
pemanfaatannya.

- PPKn:

3.2 Memahami hak dan
kewajiban sebagai warga
masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari.

3.2.1 Memberikan contoh
hak dan kewajiban dalam
kehidupan masyarakat.

3.2.2

M enjelaskan pentingnya
mel aksanakan hak dan
kewajiban secara seimbang
dalam kehidupan
masyarakat.

K. Uji Instrumen

1. Uji Cobalnstrumen Tes

Sebelum soal tes diujikan kepada siswa, ha yang harus dilakukan terlebih

dahulu adalah uji coba instrumen. Uji coba instrumen dilakukan pada siswa
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Kelas IVC di SD Negeri 1 Palapa. Hal ini dilakukan untuk menentukan
instrumen butir soal yang valid untuk diujikan di kelas yang dijadikan

sampel penelitian.

2. Uji Persyaratan Instrumen Tes
a. Validitas Soal

Validitas dari kata valid yang berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono 2012: 173). Pada
penelitian ini validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan soal tes
yang akan digunakan dalam penelitian dan dilakukan sebelum soa
digukan kepada siswa. Soa yang diuji kevalidannya sebanyak 30 soal.
Pengujian vadlditas instrumen yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan pengujian validitas isi. Pengujian validitas pengetahuan
(tes pilihan jamak) menggunakan rumus korelasi Product Moment yang
dengan rumus sebagai berikut:

o NEXY - (X)X Y)
Y JINIXE- XN YZE— (3 V)]

Keterangan:

ryy = Koefisienkorelasi X (variabel bebas) dan'Y (variabel terikat)
N  =Jumlah responden

Y XY =Total perkalian skor X (variabel bebas) dan 'Y (variabel terikat)
>V =Jumlah skor variabel Y (variabel terikat)

¥ X =Jumlah skor variabel X (variabel bebas)

¥ X% =Total kuadrat skor variabel X (variabel bebas)

Y Y? = Total kuadrat skor variabel Y (variabel terikat)

(Arikunto, 2012: 87)

Kriteria pengujian apabila rpieung >7raner dengan o =0,05 maka alat

ukur  tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila
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Thitung < Ttaner Maka aat ukur tersebut adalah tidak valid. Perhitungan uji

validas butir soal menggunakan bantuan program Microsoft Office Excel.

Berdasarkan data perhitungan validitas instrumen hasil belgar dengan N
= 30 dan signifikansi = 5% maka riag adalah 0,361. Berdasarkan tabel
hasil perhitungan uji validitas, diperoleh butir soal yang valid sebanyak
24 soal dan butir soa yang tidak valid sebanyak 6 soal. Selanjutnya 24
butir soal yang valid digunakan untuk soa pretest dan posttest. Adapun
rekap data hasil perhitungan Microsoft Office Excel 2007 dapat dilihat

padalampiran 3 hal 80.

Penentuan kategori dari validitas instrumen yang mengacu pada

pengklasifikasian validitas sebagai berikut:

Tabel 3.6 Klasifikas Validitas Soal

Kriteria Validitas Keterangan

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00 <rxy <0.20 Sangat rendah (SR)
0.20 < rxy <0.40 Rendah (Rd)

0.40 < rxy < 0.60 Sedang (Sd)

0.60 <rxy <0.80 Tinggi (T)

0.80 <rxy < 1.00 Sangat tinggi (ST)

(Arikunto, 2012: 210)

. Reliabilitas Soal

Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek
yang sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang dikatakan reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Untuk menentukan
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reliabilitas instrumen tes digunakan rumus. Uji reliabilitas instrumen

hasil belgjar dilakukan dengan rumus Cronbach Alpha:

n )3 o
rg =1 'n_'l)(l' ‘;?1)

Keterangan :
Iy,=reliabilitas
cri:jumlah varians skor tiap item

J?Z varians total
(Arikunto, 2012: 223)

Selanjutnya menginterpretasikan besarnya nilai reliabilitas dengan indeks
korelasi sebagal berikut.

Tabel 3.7 Klasifikasi Reliabilitas Soal

Reliabilitas Kategori
0,00 - 0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41 - 0,60 Sedang
0,61 - 0,80 Tinggi
0,81 - 1,00 Sangat Tinggi

(Arikunto, 2012: 225)

Berdasarkan perhitungan reliabilitas pada lampiran 4, diperoleh hasil
Mhitung = 0,798 sedangkan rape 0,361, hal ini berarti ryiwng l€bih besar dari
rava (0,798 > 0,361) dengan demikian uji coba instrumen tes dinyatakan
reliabel. Hasil ini kemudian dibandingkan dengan kriteria tingkat
reliabilitas, karenanilai ryiwng (0,798) yang diperoleh berada diantara nilai
0,61—0,80. Maka dinyatakan bahwa tingkat reliabilitas dari uji coba
instrumen tes tergolong tinggi. Hasil penghitungan uji reliabilitas dapat

dilihat padalampiran 4 hal 81.



c. Uji Daya Pembeda Soal

Arikunto (2008: 211) mengemukakan:

Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan
menghitung daya pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata
kelompok atas yang menjawab benar dan rata-rata kelompok

bawah yang menjawab benar.

Menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini menggunakan rumus

sebagai berikut:

_BA BB

T JA B

Keterangan:
JA: banyaknya peserta kelompok atas

JB: banyaknya peserta kelompok bawah

BA: banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

BB: banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soa dengan

benar
(Arikunto, 2012: 248)

Tabel 3.8 Klasifikasi Daya Beda Soal

No Indeks daya pembeda Klasifikas
1. 0,00 - 0,19 Jelek

2. 0,20 - 0,39 Cukup
3. 0,40 - 0,69 Baik

4, 0'70 _ 1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

(Arikunto, 2012: 250)

Tabe 3.9 Hasil AnalisisUji Beda Butir Soal Tes Kognitif

e Jumlah
Klasifikas No. Soal Soal
Jelek 19, 21, 22, 23 4
Cukup 1,2,3,6,7,8, 10, 12, 13, 16, 17, 18

18, 20, 24, 25, 26, 28, 30
Baik 4,5,9 11, 14, 15, 27, 29 8
Baik Sekali — —
Tidak Baik — —

Data lengkap dapat dilihat padalampiran 6 hal 83.

untuk
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Berdasarkan tabel di atas terdapat 4 soa dengan klasifikas jelek,
dengan indeks daya beda antara 0,00-0,19. Selanjutnya 18 soal dengan
klasifikasi cukup, dengan indeks daya beda antara 0,20—0,39.

Selanjutnya 8 soal dengan klasifikasi baik, dengan indeks 0,40—0,69.

d. Taraf Kesukaran Soal
Pengujian tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini akan menggunakan
program Microsoft office excel. Rumus yang digunakan untuk
menghitung taraf kesukaran seperti yang dikemukakan oleh Arikunto

(2012: 258) yaitu:

pP==
Js
Keterangan:
P : Tingkat kesukaran
B . Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar

JS :Jumlah seluruh siswa pesertates

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh,
semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin besar indeks yang
diperoleh, semakin mudah soal tersebut.

Tabdl 3.10 Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1. 0,00 - 0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3. 0,71- 1,00 Mudah

(Arikunto, 2012: 260)



Tabel 3.11 Hasll Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
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Tingkat No. Soal Jumlah Soal
Kesukaran
Sukar — —
Sedang 1,2,34,5,8,9,10, 11, 13, 14, 22
15, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,
29, 30
Mudah 6,7,12,16,17,18, 19, 28 8

Data lengkap dapat dilihat padalampiran 5 hal 82.
(Sumber: Hasil Penelitian 2017)

Berdasarkan tabel di atas terdapat 22 soa dengan tingkat kesukaran

sedang, dengan indek kesukaran antara 0,31-0,70. Selanjutnya 8 soal

dengan tingkat kesukaran mudah, dengan indek kesukaran antara 0,71-

1,00.

L .Uji Prasyaratan Data

1. Hasil Belajar N-Gain

Hasil belgjar n-gain diperoleh dari pengurangan skor posttest dengan pretest

dibagi oleh skor maksimum dikurang skor pretest. Persamaan tersebut

dapat dituliskan sebagai berikut:

_ Spost—Spre

Smax—-Spre

Keterangan:

g =n-gain

Spost = Skor Posttest
Sere = Skor Pretest

Shax = Skor Maksimum

Dari hasil perhitungan n-gain di atas, kemudian dapat dikategorikan sebagai

nilai tinggi, sedang, dan rendah dengan masing-masing interval yaitu Tinggi

= 0,7< n-gain < 1; Sedang = 0,3 < n-gain < 0,7; dan Rendah = n-gain <

0,3.
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2. Uji Normalitas
Sesuai dengan definis konseptual, operasional, dan desain yang
dikemukakan, data yang dianalisis adalah data perubahan hasil belgar siswa
(n-gain). Menurut Sugiyono (2014: 241) uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui data berdistribuss normal atau tidak sehingga langkah
selanjutnya tidak menyimpang dari  kebenaran dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Uji normalitas data menggunakan rumus Chi-

kuadrat (X?), menurut Arikunto (2013: 276), yaitu:

< o f)’

X% =
£ £

Keterangan:

X? = Chi-kuadrat / normalitas sampel
Fo = Frekuensi yang diobservasi

Fn = Frekuans yang diharapkan

Kriteria pengujian apabila Xhiwng < X%apa dengan a« = 0,05 maka
berdistribusi normal, sebaliknya apabila X%wung > Xiae Maka tidak

berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas
Menurut Sugiyono (2014: 276) uji homogenitas dilakukan untuk
memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian berawa dari kondisi yang
sama atau homogen. Uji homogenitas dilakukan untuk dapat menentukan t-
test mana yang akan dipilih untuk pengujian hipotesis. Uji homogenitas
dilakukan dengan menggunakan One Way Anova. Menurut Sugiyono (2014:

265) tabel ringkasan One Way Anova yaitu:
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Tabel 3.12 Ringkasan One Way Anova

?/uar:: 22{ Dk éﬂg‘;"; MK | Fu Kepﬁtusa
AntarTKOéIaclJmpok rl:l] - 1 j::;:tt M kam J _ glo E?;n ':;S"é
Kgi"n??ok N-m| JKg | MKy | MKdal | 5 N

Keterangan:

N = Jumlah seluruh anggota sampel
m = Jumlah kelompok sampel

Kriteria pengujian apabila Fritung > Frane dengan a = 0,05 maka homogen,

sebaliknya apabila Friwng < Frane maka tidak homogen.

M. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1.Teknik Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Model Kooperatif Tipe
Talking Stick

Analisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui aktivitas pembelgaran
Model Kooperatif Tipe Talking Stick pada kelas eksperimen. Adapun
indikator untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelgaran
yaitu, 1) Siswa mengidentifikass masalah yang berkaitan dengan materi
pembelgaran, 2) Siswa mendiskusikan masalah yang telah ditemukan, 3)
Siswa mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dalam pembelgaran, 4)
Siswa mau menerima pendapat teman lain, 5) Siswa berpartisipasi dalam
diskusi kelompok, 6) Siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang
halus dan sopan, 7) Siswa menyimak pendapat yang disampaikan oleh
teman, 8) Siswa menyimpulkan hasil diskusi kelompok.

Nilai aktivitas belgjar siswa diperoleh dengan rumus:

NP = R x 100
T SM
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Keterangan:

NP = Nila yang dicari atau diharapkan
R = Jumlah skor yang diperoleh

SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

Nilal tersebut dikategorikan dalam kategori nilai aktivitas belgar sebagai

berikut.

Tabel 3.13 Kategori Nilai Aktivitas Belajar Siswa
No. Tingkat Keberhasilan Keterangan
1. 76 — 100 Sangat Aktif
2. 51-75 Aktif
3. 26 — 50 Cukup Aktif
4 0-25 Kurang Aktif

(Sumber: Adopsi Aqib, dkk, 2009: 41)

2. Analisis Data Hasil Belajar

Analisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belgar siswa

pada kelas pembelgjaran model kooperatif tipe talking stick, dan model

pembel gjaran konvensional menggunakan rekapitulasi hasil tes.

3. AnalisisPungujian Hipotesis

a. ls HipotesisPenelitian

1. Apakah ada pengaruh pada pembelgaran terpadu siswa yang

mengikuti model pembelgaran kooperatif tipe talking stick
terhadap hasil belgar siswa pada pembelgaran terpadu kelas 1V
SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar Lampung.

Apakah ada perbedaan hasil belgar siswa antara yang akan
mengikuti pembelgjaran terpadu dengan model kooperatif tipe

talking stick dan model pembelgaran konvensiona pada
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pembelgjaran terpadu di kelas IV SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar

Lampung.

b. Uji Hipotesis Pendlitian
(1) Uji Hipotesis Pertama
Untuk mengetahui variabel X; berpengaruh terhadap variabel Y
yang artinya pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi
yaitu menggunakan rumus koefisien regres linier. Menurut
Sugiyono (2014: 286) regresi linier adalah “untuk memprediksi
seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen”. Sedangkan jenis
regres yang dipakai adalah analisis regres sederhana, analisis
regresi linier sederhanadipakai untuk menganalisis hubungan linier
antara 1 variabel independen dengan variabel dependen, dengan
Menurut Sugiyono (2014: 287) persamaan regresi untuk regresi

linier sederhana yaitu:

Y =a+ bX

Keterangan:

Y = subyek dalam variabel yang diprediksikan

a = konstanta, nilai Y jika X = 0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan
angka peningkatan ataupun penurunan  variabel
depeenden yang didasarkan pada perubahan interva
independen.

X = variabel independen.

(2) Uji HipotesisKedua
Guna menguji ada tidaknya perbedaan hasil belgar siswa antara

yang akan mengikuti pembelgaran terpadu dengan model
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pembelgjaran kooperatif tipe talking stick dan model pembelgaran
konvensional, yaitu menggunakan t-fest yaitu sebagai berikut:

E1"§2

(ny—ny)si+(ny-1)s3 (i n i)
n;+ny—2 n, n,

t =

Keterangan

t = uji t yang dicari

Xi = rata rata n-gain kelompok kelas eksperimen
X, = rata rata n-gain kelompok kelas kontrol

banyaknya sampel pada kelas eksperimen

n

n> banyaknya sampel pada kelas kontrol
s2 = Varians kelas eksperimen
s2 = Varians kelas kontrol

Sugiyono(2014: 194)

Dengan kriteria pengujian, t terkecil digunakan untuk
membandingkan dengan t tabel, bila t hitung < t tabel, maka H,
diterima dan Ha ditolak, tetapi sebaliknya bila t hitung > t tabel

atau t hitung =t tabel maka H, ditolak dan Ha diterima.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan model pembel g aran kooperatif tipe talking stick
terhadap hasil belgar siswa pada pembelgaran terpadu kelas IV SD Negeri 1
Palapa tahun 2017. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil belgar
siswa yang mengikuti pembelgaran terpadu menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe talking stick lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata
hasil belgar siswa yang mengikuti pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgjaran konvensional, atau tidak dengan model pembelgaran kooperatif

tipe talking stick.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka dapat
digukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgar khususnya pada
pembelgjaran terpadu siswa kelas |V, yaitu sebagal berikut:
a. Bagi guru
1. Guru diharapkan dapat menggunakan model pembelgaran yang dapat
membuat siswa lebih aktif, sehingga terjadi pembelgaran yang lebih

optimal dan hasil belgjar pada pembel g aran terpadu dapat meningkat.
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2. Model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick dapat menjadi salah satu
aternatif dalam pemilihan pendekatan pembelgaran, karena dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa terutama pada pembel gjaran terpadu.

. Bagi Kepala Sekolah

Sebaiknya kepala sekolah mengarahkan guru untuk menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe talking stick pada pembelgaran terpadu,
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dan

pendidikan.

. Bagi Pendliti

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dibidang ini, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi, dan masukan tentang
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick.
Selanjutnya, sebaiknya membuat bahan gar yang sesuai dengan kompetens
dasar dan indikator pembelgaran serta mengkombinasikan pendekatan
pembelgjaran dengan media pembelgjaran yang sesuai sehingga kajian

penelitian menjadi lebih dalam.
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